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M Penyidikan Korupsi Beasiswa Fiktif 2003

SEMARANG- Man-
.tan Kepala Dinas Sosial
Pemuda dan Olahraga
(Dinsospora) Kota Sema-
rang, Heru Supriyono
yang juga mantan ter-
pidana kasus korupsi
beasiswa fiktif tahun
2003 meminta Kejaksaan

rang membuka kembali
dan membidik aktor lain
dalam perkara korupsi
yang pernah menjerat-
nya.

Hal itu diungkapkan
Heru di sela-sela men-
jalani persidangan atas
perkara gugatan per-
buatan melawan hukum

(PMH) yang dilakukan
Kejaksaan Negeri (Ke-
jari) Semarang kepada
dirinya di Pengadilan
Negeri (PN) Semarang.
Menurutnya, perkara
yang pernah menjerat-
nya tersebut penuh den-
gan dugaan rekayasa. Ia
merasa hanya sebagai

AV

korban dari atasan yakni
Wali Kota Semarang ke-
tika itu. “Kami mempun-
yai bukti-bukti yang kuat
untuk mendukung hal
itu,” ungkapnya.

Heru membeberkan,
terdapat tiga barang
bukti yang bisa menjerat
mantan atasannya itu.
Pertama rekomendasi
BPK RI. Sesuai rekomen-
dasi BPK RI saat itu, ter-

jadi kesalahan kebijakan
yang dilakukan. Penyal-
uran beasiswa wali kota
melalui jalur parpol tidak
sesuai dengan ketentuan
Kepmendagri 29/2002
dan Surat Keputusan
Kadiknas Kota Semarang

' 900/0507 tanggal 14 Maret

2003 tentang petunjuk
teknis pemberian ban-
tuan beasiswa Wali Kota
Semarang tahun 2003.
“Kondisi itu mengaki-
batkan pelaksanaan keg-
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Negeri (Kejari) Sema-
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iatan sekolah bebas biaya
(beasiswa) tidak efektif
minimal senilai Rp 1,2
miliar,” ungkapnya.
Bukti kedua, imbuh
Heru, adalah memo Wali
Kota terkait penyaluran
beasiswa. Sedangkan
bukti ketiga adalah kui-
tansi pengembalian uang
kerugian negara dari
Wali Kota ke Kasda atas
rekomendasi BPK. “Atas
hal tersebut, kami me-
minta Kejari Semarang

t

membuka kembali kasus
ini dan membidik aktor
lain,” harapnya.
Sebelumnya, Kejari
Semarang melalui Ke-
pala Kejari (Kajari) Abdul
Azis menyatakan bahwa
pihaknya tidak membuka
lagi penyidikan atas kasus
korupsi beasiswa fiktif
2003. Kasus yang juga
melibatkan mantan Ke-
pala Dinas Pendidikan
(Kadisdik) Kota Sema-
rang Sudjoko, mantan

Wakil Bendahara DPC
PDIP Kota Semarang Yu-
lius Basiwantoro BA, dan
mantan Wakil Sekretaris
DPC PDIP Untung Su-
Jjono itu dinyatakan telah
inkrah atau mempuyai
kekuatan hukum tetap.
“Tidak ada informasi
mengenai keterlibatan
orang lain yang kami
dapatkan. Baik keteran-
gan atau alat bukti doku-
men. Termasuk dugaan
keterlibatan mantan Wali
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Kota Semarang Sukawi
Sutarip,” ungkap Azis
kepada wartawan, be-
berapa waktu lalu.
Meski begitu, imbuh
Azis, jika ditemukan alat
bukti baru, maka tidal
menutup kemungkinar
pihaknya akan menin
lanjuti. Tentunya berdasar-
kan data dan dokumen
yang cukup. “‘Jika data
dan dokumen tidak cukup,
tidak akan ditindaklanjuti,”
tegasnya. (fai/jpnn)




